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Abstrak

Agroindustri berkaitan dengan suatu proses dalam mengubah input menjadi output.
Agroindustri mampu mendorong pengembangan usahatani sebagai penyedia input produksi
serta dapat mendorong pembukaan lapangan kerja. Keripik Tempe merupakan salah satu
agroindustri unggulan Kota Malang. Agroindustri keripik tempe mampu meningkatkan umur
simpan dan nilai tambah produk tempe. Tingkat keuntungan agroindusrri Kkeripik tempe
bergantung pada besar kecilnya produksi dan penerimaan,dan r/c ratio. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui besarnya efisiensi agroindustri keripik tempe di kota malang, untuk
mengetahui besarnya nilai tambah agroindustri keripik tempe di kota malang. Berdasarkan
populasi sebanyak 140 agroindustri keripik tempe, jumlah sampel yang diambil sebanyak 40
responden. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total biaya yang harus dikeluarkan pada agroindustri
keripik tempe dalam satu kali proses produksi disanan Kota Malang adalah sebesar Rp.
1.042.633. Rata-rata total penerimaan yang diperoleh sebesar Rp.2.024.000,00 Sehingga rata-
rata keuntungan yang diperoleh produsen keripik tempe dalam satu kali proses produksi adalah
sebesar Rp. 1.018.105. Hasil analisis R/C Ratio sebesar artinya bahwa setiap mengeluarkan
biaya Rp 1, akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp.1,9. R/C Ratio ini menjelaskan bahwa
agroindustri keripik tempe di Sanan Kota Malang layak untuk dikembangkan. Berdasarkan
hasil analisis usaha agroindustri keripik tempe di sanan Kota Malang menghasilkan nilai
tambah sebesar Rp.65.321. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1 kg bahan baku kedelai yang
digunakan untuk menjadi keripik tempe akan memberikan nilai tambah sebesar Rp.65..321.

Kata Kunci: Keripik Tempe, Analisis Efisiensi , Efisiensi Nilai Tambah



Abstract

Agroindustry is related to a process in converting inputs into outputs. Agroindustry is able to
encourage the development of farming as a provider of production inputs and can encourage
job creation. Tempe chips are one of the leading agro-industry of Malang City. Tempe chips
agroindustry is able to increase the shelf life and added value of tempe products. The profit
level of tempe chips agroindustry depends on the size of production and revenue, and the r/c
ratio. The purpose of this study was to determine the magnitude of the value of the efficiency
of tempe chips in the city of Malang, to determine the added value of the agro-industry of tempe
chips in the city of Malang. Based on a population of 140 tempe chips agroindustry, the number
of samples taken was 40 respondents. The data collection method used primary data and
secondary data. The results showed that the average total cost to be incurred in the tempe chips
agroindustry in one production process there in Malang City was Rp.1.042.633. The average
total revenue obtained is Rp. 2,024,000.00 So that the average profit obtained by tempe chips
producers in one production process is Rp..1018.105. The results of the analysis of the R/C
Ratio mean that every time you spend Rp. 1, it will generate an income of Rp. 1,9. This R/C
Ratio explains that the tempe chips agroindustry in Sanan, Malang City is feasible to be
developed. Based on the results of the analysis of the tempe chips agroindustry in Sanan City
of Malang, it produces an added value of Rp. 65.321. This shows that every 1 kg of soybean
raw material used to make tempe chips will provide an added value of Rp.65.321.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian sebagai sektor pemimpin didalam pembangunan nasional. Sektor
andalan perekonomian ini adalah sektor yang memiliki ketangguhan dan kemampuan tinggi.
Sektor andalan merupakan tulang punggung (backbone) dan mesin penggerak perekonomian
(engine of growth) sehingga dapat pula disebut sebagai sektor kunci atau sektor pemimpin
(leading sector) perekonomian nasional (Tambunan, 2003). Sebagai negara agraris, Indonesia
memiliki beberapa sektor yang menjadi andalan yang mampu menopang kehidupan
masyarakat. Salah satu sektor yang menjadi andalan tersebut adalah sektor pertanian.
Pembangunan pertanian harus disertai dengan pengembangan industri, baik industri hulu
maupun industri hilir. Agroindustri merupakan industri pengolahan yang berbahan baku utama
dari produk pertanian.

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktifitas yang mengolah bahan baku
yang berasal dari tanaman maupun hewan. Mengidentifikasi agroindustri dalam dua hal, yaitu
pertama agroindustri sebagai industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan
kedua agroindustri sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan
pertanian tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan pembangunan
industri. Agroindustri memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan pertanian.
Hal ini dapat dilihat dari kontribusinya dalam hal meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis,
menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong tumbuhnya industri
lain.

Meskipun peranan agroindustri sangat penting, pembangunan agroindustri masih
dihadapkan pada berbagai tantangan. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi

agroindutri dalam negeri, antara lain : 1) kurang tersedianya bahan baku yang cukup dan
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kontinu, 2) kurang nyatanya peran agroindustri di perdesaan karena masih berkonsentrasinya
agroindustri di perkotaan, 3) kurang konsistennya kebijakan pemerintah terhadap agroindustri,
4) kurangnya fasilitas permodalan (perkreditan) dan kalaupun ada prosedurnya amat ketat, 5)
keterbatasan pasar, 6) lemahnya infrastruktur, 7) kurangnya perhatian terhadap penelitian dan
pengembangan, 8) lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir, 9) kualitas produksi dan
prosesing yang belum mampu bersaing, 10) lemahnya enterpreneurship (Soekartiwi,2000).

Kedelai adalah salah satu komoditi pangan utama setelah padi dan jagung. Kedelai
merupakan bahan pangan sumber protein nabati utama bagi masyarakat. Kebutuhan kedelai
dari tahun ke tahun terus meningkat. Kedelai dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan protein
yang murah bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas SDM Indonesia (Deptan,
2009).

Dinamika perdagangan kedelai dunia dapat mempertajam posisi Indonesia dalam
perdagangan internasional kedelai. Dengan mengetahui posisi kedelai Indonesia di pasar
internasional, pemerintah dapat mengantisipasi kebijakan apa yang akan diambil untuk
mendukung pembangunan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan petani. Laju
perkembangan ekspor kedelai Indonesia mengalami penurunan rata-rata sebesar 5,92% per
tahun selama periode 1961 — 2012, Sedangkan impor mengalami laju peningkatan rata-rata
mencapai 0,05% per tahun. Seperti yang dijelaskan oleh Supadi (2009) bahwa semenjak Bulog
tidak lagi menjadi importir tunggal, mudahnya importir swasta mengimpor kedelai,
menyebabkan volume impor kedelai cenderung meningkat karena harga kedelai di pasar
internasional lebih murah. Produksi kedelai di dalam negeri hanya mampu memenuhi sekitar
65,61% konsumsi domestik (FAO, 2013). Ketidakstabilan produksi kedelai di Indonesia
disebabkan oleh adanya penurunan luas panen kedelai yang tidak diimbangi dengan
peningkatan produktivitas kedelai (Malian, 2004). Kebutuhan kedelai dalam negeri sebesar

35% dipenuhi dari kedelai impor (Departemen Pertanian, 2008). Lonjakan konsumsi kedelai
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disebabkan peningkatan konsumsi produk industri rumahan (tahu, tempe), yang mana jenis
makanan ini semakin populer digunakan sebagai substitusi untuk produk hewani pada beberapa
kondisi (Departemen Pertanian, 2006 dan 2007).

Lingkup agroindustri tidak hanya kegiatan pengolahan-pengolahan sederhana saja, tetapi
menyangkut keseluruhan kegiatan mulai dari penanggulangan pasca panen produk pertanian sampai
tingkat pengolahan lanjutan dengan maksud untuk meningkatkan nilai tambah dan produk primer,
meliputi proses penguapan, pembersihan, pengekstraksian, penggilingan, pembekuan, pengeringan,
hingga peningkatan mutu dan semuanya termasuk dalam lingkup kegiatan agroindustri. Salah satu
produk agroindustri yang keberadaannya cukup populer dan bersahabat dengan kondisi
perekonomian kebanyakan kalangan masyarakat yaitu agroindustri kripik tempe yang berbahan baku
kedelai yang telah diolah menjadi tempe.

Keripik tempe merupakan makanan ringan yang banyak disukai kalangan masyarakat.
Keripik tempe ini merupakan oleh-oleh khas dari daerah Sanan khususnya Desa Purwantoro,
selain itu keripik tempe ini biasanya dijadikan cemilan dan sesajian acara, oleh karena itu
keripik tempe ini selalu digemari masyarakat karena kepraktisannya, gizi yang tinggi,
mengandung banyak vitamin dan protein serta harga yang relatif terjangkau oleh masyarakat.
Namun agroindustri yang ada masih berskala kecil dan rumah tangga dengan penggunaan
teknologi yang sederhana serta kepemilikan modal yang terbatas sehingga produksinya belum
memadai secara kualitas maupun kuantitas. Agroindustri keripik tempe memiliki potensi yang
seharusnya layak untuk dikembangkan karena memiliki keunggulan dan memiliki prospek
yang baik untuk kedepannya. Secara fokus masalah pada penelitian ini adalah berapa besar
nilai tambah ekonomis yang diperoleh dari pengolahan kedelai menjadi tempe dan dari tempe
menjadi keripik tempe pada agroindustri keripik tempe di Desa Purwantoro.

Tujuan pengolahan kedelai menjadi tempe adalah untuk meningkatkan nilai tambah pada

agroindustri tersebut sehingga memperoleh nilai jual yang tinggi dipasaran, kemudian untuk
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menjadi produk olahan yang lebih tahan lama dan siap untuk dikonsumsi maka dilakukan
dengan cara pembuatan keripik tempe. Mengingat sifat produk pertanian yang tidak tahan lama
maka peran agroindustri sangat diperlukan. Adanya pengolahan diharapkan dapat memperoleh
keuntungan dan menciptakan nilai tambah terhadap komoditas tersebut.

Perhitungan nilai tambah pengolahan kedelai menjadi keripik tempe bertujuan untuk
mengetahui pertambahan nilai dari proses pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi, dengan
adanya proses pengolahan terhadap komoditas tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai
ekonomis yang tinggi sehingga keuntungan yang diperoleh semakin besar. Hal ini yang
mendorong saya untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Efisiensi dan Nilai
Tambah Pada Agroindustri Keripik Tempe di Kota Malang”.

1.2 Perumusan Masalah

1. Berapa nilai Efsiensi agroindustri keripik tempe di Kota Malang?

2. Berapa Besar nilai tambah agroindustri keripik tempe di Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui besarnya nilai efisiensi agroindustri keripik tempe di Kota Malang.

2. Untuk mengetahui besarnya nilai tambah agroindustri keripik tempe di Kota Malang.
1.4 Batasan Penelitian

1. Analisis usaha yang dimaksud dalam penelitian ini didasari pada biaya penerimaan,
keuntungan, r/c ratio usaha agroindustri keripik tempe di Kota Malang.

2. Penelitian dilakukan untuk meneliti nilai tambah yang perlu dilakukan di agroindustri
keripik tempe kota malang.

3. Analisis usaha yang dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat nilai tambah agroindustri
keripik tempe dikota malang menggunakan metode Hayami.

Penelitian ini menggunakan data produksi selama jangka waktu satu bulan produksi yaitu

1 Mei 2021 sampai dengan 1 Juni 2021.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.

Bagi penulis sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program S1 dan sebagai
tambahan pengetahuan serta pengalaman khususnya di efisiensi R/C Ratio dan nilai
tambah pada agroindustri keripik tempe.

Bagi Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang sebagai tambahan referensi.

Bagi Produsen dapat memberikan informasi pada pelaku usaha agroindustri keripik
tempe mengenai efisiensi R/C Ratio dan nilai tambah yang diperoleh dari usaha yang
dijalankan.

Bagi Pemerintah penelitian ini dapat membantu dijadikan bahan pertimbangan bagi
pemerintah dalam menentukan kebijakan terkait yang sesuai bagi para agroindustri
pengolahan kedelai khususnya agroindustri keripik tempe.

Bagi pelaku bisnis sebagai informasi dalam mendukung dan mengembangkan bisnis
mereka, terutama pada komoditi tempe menjadi keripik tempe.

Bagi pembaca sebagai informasi mengenai efisiensi R/C Ratio dan nilai tambah,

khususnya pada Agroindustri keripik tempe.



BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa pembahasan tentang analisis efisiensi dan nilai
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berikut:

1. Keuntungan usaha agroindustri keripik tempe di Sanan Kota Malang yang
diperoleh Rp 1.018.105 dalam satu kali proses produksi. Dengan analisis R/C
ratio yang diperoleh nilai sebesar 1,9 dalam satu kali proses produksi. Hal ini
berarti bahwa setiap biaya yang dikeluarkan Rp 1 akan memperoleh penerimaan
Rp 1,9. Oleh karena itu agroindustri keripik tempe layak untuk dikembangkan.

2. Hasil analisis nilai tambah agroindustri keripik tempe menghasilkan nilai sebesar
Rp 65.321. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1 Kg bahan baku kedelai yang
digunakan untuk menjadi keripik tempe akan memberikan nilai tambah sebesar
Rp 65.321.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan demi kemajuan
agroindustri keripik tempe di Kota Malang antara lain adalah:

1. Dengan adanya tingkat efisiensi yang cukup memadai maka pengusaha
Agroindustri keripik tempe perlu meningkatkan hasil produksi dengan cara
menambah model pada bentuk keripik tempe seperti segitiga, persegi panjang.
Sehingga hasil pendapatan naik dan lebih memperhitungkan lagi terhadap biaya
yang akan dikeluarkan sesuai kebutuhan agar memperoleh tingkat efisiensi

usaha yang lebih tinggi lagi.

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©




2. Untuk menurunkan biaya variabel khususnya dalam biaya bahan baku, bahan
penolong dan packing dengan cara melakukan pembelian bersama melalui
koperasi, agar dapat potongan harga sewaktu pembelian (bahan baku dan bahan

penolong). Sedangkan untuk mengefisienkan biaya distribusi pemasaran

REPOSITORY

dengan cara melakukan penjualan bersama melalui koperasi.
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3. Dengan tingkat nilai tambah yang cukup tinggi maka pengusaha keripik tempe
perlu meningkatkan jumlah tenaga kerja agar tingkat pengangguran berkurang.

4. Dengan pengetahuan teknologi yang terus berkembang maka pengusaha keripik
tempe perlu meningkatkan promosi melalui media sosial seperti Whatsapp,
Facebook, Instagram, Twitter, Line, Shopee, Lazada, Bukalapak sehingga
pemasaran tidak terbatas ruang dan waktu.

5. Pemerintah setempat diharapkan turut berperan memberikan bantuan berupa
peralatan produksi, peralatan finishing dan mempermudah proses perijinan

usaha.
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